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ABSTRAK 

Falikhah, Imamatul. 2025. Implementasi Pendidikan Karakter Bermuatan Nilai 

Islam Multikultural Dalam Proyek Profil Pelajar Pancasila Fase C Siswa 

Kelas 5 SD NU Nurul Ishlah Randuagung Gresik. Tesis, Program Studi 

Magister Pendidikan Islam, Pascasarjana Universitas Islam Malang. 

Pembimbing: Dr. Muhammad Fahmi Hidayatullah, M.Pd.I., dan Dr. 

Zukhriyan Zakariya, M.Pd. 

 

Kata Kunci: Pendidikan Karakter, Kurikulum Merdeka, Pendidikan Dasar 

 

Perkembangan masyarakat Indonesia yang multikultural menuntut dunia 

pendidikan untuk fokus pada pencapaian akademik dan pembentukan karakter 

siswa yang inklusif, toleran, dan berwawasan kebangsaan. Kurikulum Merdeka 

melalui Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) memberikan ruang bagi 

satuan pendidikan untuk mengembangkan nilai-nilai karakter secara kontekstual 

dan berbasis kearifan lokal. Selanjutnya, pengintegrasian nilai-nilai Islam 

multikultural menjadi strategi potensial untuk menginternalisasi sikap moderat, 

adil, dan menghargai perbedaan antarindividu.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan menganalisis 

implementasi pendidikan karakter bermuatan nilai Islam multikultural dalam 

proyek P5 Fase C di SD NU Nurul Ishlah Randuagung Gresik dari aspek 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Adapun metodologi penelitian yang 

digunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Data dikumpulkan 

melalui wawancara, observasi, dan analisis dokumen. Kemudian, analisis data 

memakai Teknik analisis Milles dan Huberman yang terdiri dari pengumpulan data, 

kondensasi data, penyajian data, dan pengambilan kesimpulan. Sedangankan 

pengujian keabsahan data melalui uji credibility, transferability, dependability, dan 

confirmability. 

Hasil penelitian menunjukkan, 1) Perencanaan pendidikan karakter 

bermuatan nilai Islam multikultural dalam P5 Fase C Siswa Kelas 5 memilih tema 

Gaya Hidup Berkelanjutan dengan proyek Urban farming dan Cultivation 

melibatkan seluruh stakeholder dan telah disepakati serta sudah disosialisasikan 

kepada wali murid, 2) Pelaksanaan pendidikan karakter bermuatan nilai Islam 

multikultural dalam P5 Fase C Siswa Kelas 5 SD NU Nurul Ishlah Randuagung 

Gresik dimulai dari pengenalan, pembuatan proyek, dan implementasi proyek serta 

dilaksanakan dengan melalui Sedekah Sampah, Celengan Infaq, Urban Farming 

dan Cultivation yang bermuara pada program sosial bertajuk Nurish Peduli, 

kemudian disalurkan kepada masyarakat membutuhkan. 3) Hasil Evaluasi 

pendidikan karakter bermuatan nilai Islam multikultural dalam P5 menujukkan 

keberhasilan menerapkan nilai-nilai universal, toleransi, dan kerja sama berbasis 

multikultural, sementara pada profil pancasila mencapai elemen dan sub elemen 

dimensi mandiri. Selain itu, evaluasi dilakukan melalui diskusi kelas dan refleksi 

siswa. Penilaian tidak hanya pada produk fisik, namun juga pada sikap dan nilai 

yang berkembang selama proyek berjalan.



ABSTRAK 

Falikhah, Imamatul. 2025. Implementation of Multicultural Islamic Value 

Character Education in the Pancasila Student Profile Project Phase C for 

Grade 5 Students of SD NU Nurul Ishlah Randuagung Gresik. Thesis, 

Master of Islamic Education Study Program, Postgraduate Program of 

Islamic University of Malang. Pembimbing: Dr. Muhammad Fahmi 

Hidayatullah, M.Pd.I., dan Dr. Zukhriyan Zakariya, M.Pd. 

 

Kata Kunci: Character Education, Independent Curriculum, Basic Education 

 

The development of a multicultural Indonesian society requires the world of 

education to focus on academic achievement and the formation of students who are 

inclusive, tolerant, and nationally insightful. The Independent Curriculum through 

the Pancasila Student Profile Strengthening Project (P5) provides space for 

educational units to develop character values contextually and based on local 

wisdom. Furthermore, the integration of multicultural Islamic values is a potential 

strategy to internalize moderate, fair, and respectful attitudes between individuals.  

This study aims to explore and analyze the implementation of character 

education loaded with multicultural Islamic values in the P5 Phase C project at SD 

NU Nurul Ishlah Randuagung Gresik from the aspects of planning, implementation, 

and evaluation. The research methodology used is a qualitative approach with the 

type of case study. Data was collected through interviews, observations, and 

document analysis. Then, data analysis uses Milles and Huberman analysis 

techniques which consist of data collection, data condensation, data presentation, 

and conclusion making. Conduct data validity testing through credibility, 

transferability, dependability, and confirmability tests. 

The results of the study showed, 1) Planning of character education with 

multicultural Islamic values in P5 Phase C Grade 5 students choose the theme of 

Sustainable Lifestyle with the Urban farming and Cultivation project involving all 

stakeholders and have been agreed upon and have been socialized to students' 

parents, 2) The implementation of character education with multicultural Islamic 

values in P5 Phase C for Grade 5 Students of SD NU Nurul Ishlah Randuagung 

Gresik starting from the introduction,  project creation, and project implementation 

and carried out through Waste Alms, Infaq Piggy Piggy Bank, Urban Farming and 

Cultivation which leads to a social program entitled Nurish Peduli, then distributed 

to people in need. 3) The results of the evaluation of character education loaded 

with multicultural Islamic values in P5 show the success of implementing universal 

values, tolerance, and multicultural-based cooperation, while in the Pancasila 

profile it achieves elements and sub-elements of the independent dimension. In 

addition, evaluation is carried out through class discussions and student reflection. 

The assessment is not only on the physical product, but also on the attitudes and 

values that develop over the course of the project. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Globalisasi yang terjadi akibat kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 

dewasa ini telah memberi sumbangsih warna serta susunan pada lingkungan 

social masyarakat, bangsa dan negara. Mendorong pembaharuan dalam 

pemanfaatan hasil teknologi sebagai factor utama perubahan terhadap 

globalisasi (Kemendikbud Ristek, 2021). Pengaruh globalisasi dari aspek 

kemajuan teknologi ada dua, yakni positif dan negatif. Pola piker masyarakat 

semakin maju, etos kerja semakin tinggi, pertukaran budaya, pasar yang semakin 

luas adalah contoh dari dampak positif globalisasi. Namun lebih dari itu dampak 

negative yang dihasilkan juga tak kalah banyak seperti penyimpangan nilai-nilai, 

norma serta moral.  

Pergesaeran besar dari agraris ke industry dan berakhir ke era digital 

merupakan sebuah fase peradaban manusia yang mengalami transisi besar, di 

mana anak-anak dan remaja memiliki kemudahan mengakses internet (Elfira et 

al., 2024). Akses yang mudah ini bisa membawa manfaat atau sebaliknya, seperti 

kecanduan dan penyalahgunaan yang harus diselesaikan melalui sosialisasi dan 

pendidikan. Sebab mereka dengan mudah melihat video-video yang tidak pantas 

dinikmati seusia mereka. Video porno, kekerasan, Gimmik, drama caci maki, 

bullying seperti sudah biasa terekspos dan dinikmati. Begitu juga dengan geng 

motor, aksi terror, pertikaian sesama siswa, narkoba, kasus hukum serta prilaku



2 
 

 

 

 
 

kurang baik pada sesama. Disinilah diperlukan sosialisasi dari pemerintah 

kepada masyarakat luas tentang pentingnya pembiasaan nilai-nilai dengan tujuan 

mengembalikan karakter warga yang beradab. Kerjasama ini sngat penting dan 

urgen untuk segera dilakukan. Jangan sampai sikap keragu-raguan dalam 

mengambil sikap ditambah dengan rendahnya sikap disiplin dalam etos kerja 

berimbas pada ketidakberhasilan yang ditunjukkan dalam bobroknya moral 

(Kurniawaty & Faiz, 2022). Selain itu pada Sistem Pendidikan Nasional 

menegaskan jika pendidikan mempunyai fungsi sebagai kunci pengetahuan yang 

menuntun ke kebenaran (Kewarganegaraan, 2022). 

Pembelajaran dewasa ini bukan saja mengedepankan ranah kognitif saja. 

Life skill serta nilai-nilai afektif yang pastinya seiring dengan pengamalan 

Pancasila dan undang-undang dasar harus juga diperhatikan lebih-lebih di era 

digital dengan tujuan karakter pendidikan dapat tercapai dengan berbagai 

pendekatan seperti multidisiplin dan interdisipliner. Apalagi dengan kompetisi 

yang ketat ini memerlukan keunggulan sumber daya manusia dan berkarakter 

untuk medukung daya saing bangsa (Kewarganegaraan, 2022). Pokok 

permasalahan yang terjadi saat ini adalah Kedisiplinan. Betapa tidak, 

penyimpangan karakter terjadi saat ini serti sikap apatis adalah karena rendahnya 

kedisiplinan pada diri mereka. Konsep disiplin harus dilakukan secara sadar dari 

dalam diri masing-masing. Sehingga mereka dapat mengembangkan kebaikan, 

rasa hormat, empati dll. Hal ini sejalan dengan Kurniawan dan Faiz bahwa 

apabila disiplin ditegakkan maka permasalahan perilaku tidak akan ada lagi. 

Lebih lanjut beliau mengatakan jika karakter tersebut jika masih berlanjut akan 
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berpengaruh pada degradasi moral tumbangnya sikap sopan santun, gotong 

royong hingga toleransi beragama, jiwa kebinekaan, gotong royong, ramah 

tamah yang mana hal ini adalah identitas bangsa Indonesia.  

Selanjutnya, hadirnya Profil pelajar Pancasila dengan harapan 

mewujudkan generasi bangsa Indonesia yang bisa menghayati, memahami, dan 

dan melaksanakan nilai-nilai Pancasila di kehidupan yang berbhineka. Generasi 

muda pelajar Indonesia saat ini mengadapi tantangan tersendiri ditengah era 

milenial dengan mempertahankan nilai-nilai Pancasila dalam menyesuaikan 

realita kehidupan yang ada. Permendikbud No. 22 Tahun 2020 yang 

mengintruksikan visi misi pendidikan lewat Pelajar Pancasila telah terintegrasi 

dalam strategi kementrian pendidikan dan kebudayaan 2020-2024. Kebijakan 

pemerintah meninstruksikan dan berharap output pelajar dengan karakter yang 

diinginkan bangsa. Profil pelajar Pancasila dalam kurikulum merdeka menjadi 

salah satu upaya agar mengantarkab siswa memperoleh pemahaman, karakter 

perilaku berdasar nilai-nilai Pancasila. Hal ini, supaya Pancasila tetap menjadi 

ideologi yang mudah dipahami dan diamalkan oleh pelajar pada zaman ini 

(Istianah, 2021). 

Kemendikbudristek menguraikan jika Profil Pelajar Pancasila gambaran 

seorang pelajar Indonesia yang terus menuntut ilmu sepanjang hayat, 

berwawasan dan memiliki keterampilan berstandar global, serta 

mengaplikasikan nilai-nilai Pancasila pada di kehidupan sehari-hari. Dalam 

kerangka tersebut, terdapat enam karakter utama yang melekat pada profil ini 
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yaitu: beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, mandiri, bergotong royong, 

berkebinekaan global, berakhlak mulia, kreatif, dan bernalar kritis. 

Beberapa penelitian menyimpulkan jika Indonesia saat ini memiliki 

tantangan cukup besar yakni menghadapi turunnya karakter dan krisis moral 

(Albert, 2010). Sebab degradasi moral di kalangan peserta didik dipengaruhi 

oleh pergeseran pandangan dunia dan perubahan budaya, sehingga pola pikir dan 

karakter mereka juga ikut terpengaruh (Hanief & Hidayatullah, 2021). Adapun 

langkah preventif menyelesaikan krisis itu dengan cara memberikan 

pembelajaran mengenai Pendidikan Karakter di jenjang sekolah dasar. Sebab di 

usia SD dalam tahapan perkembangan manusia sekaligus masa transisi dari usia 

anak akan berlanjut ke tingkat berikutnya. Termasuk masa kritis bagi penanaman 

moral dan pembentukan karakter seseorang. Karakter yang telah terbentuk dan 

mendarah daging sedikit lebih sulit untuk dirubah daripada menginsersi nilai-

nilai karakter dari awal. Dari situ maka pentingnya menanamka nilai-nilai 

karakter dengan bermacam-macam kegiatan di sekolah sehingga mampu 

membentuk karakter para peserta didik yang bermoral dan bermartabat.  

Dari sinilah penulis mencari lokasi tempat penelitian yang dapat 

mendukung data-data yang dibutuhkan. SD NU Nurul Ishlah Randuagug 

Kebomas Gresik telah membuktikan keberhasilannya dalam melaksanakan 

kurikulum merdeka yang memuat profil pelajar Pancasila. Berdasarkan 

wawancara awal dengan Ibu Lailatul Maghfiroh, S.Pd seorang Waka Kurikulum 

mengatakan bahwa  
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“Mencapai profil pelajar Pancasila adalah sebuah kewajiban bagi semua 

warga sekolah. Yang dalam praktiknya Kepala sekolah melakukan 

pengawasan dengan rutin, teratur dan tertib”. 

Observasi awal yang kami lakukan terlihat bahwa SD NU Nurul Ishlah 

Randuagung Kebomas Gresik yang memiliki jargon “Sekolah Prestsi, Mengaji 

Pasti” terlihat memiliki berbagai budaya positif yang menunjang Profil Pelajar 

Pancasila. Contohnya dimensi beriman dan bertaqwa kepada Tuhan YME dan 

berakhlaq mulia terlihat pada sekolah ini dengan melakukan jamaah sholat 

dhuhur, wirid bil jahr berjama’ah, istighosah, pembelajaran Tpq, program 

INSHOT (Ingat Sholat), sedekah sampah, S3 (Salim, senyum, sapa), Program 

HAE (Hadits, Arab, English), Pin Sholih Sholihah Bakti Sosial bagi warga 

sekitar dan masih banyak pembiasaan-pembiasaan lainnya. Dalam dimensi 

kebhinekaan global dan gotong royong di SD NU Nurul Ishlah melaksanakan 

beberapa program yani upacara bendera, Jum’at Sejarah (Sehat Jasmani 

Ruhani), Muhadhoroh (Tri lingual: arab, inggris Indonesia), Piket Kelas, 

Gemara (Gemar Makan Bersama), Gelora (Gerakan Literasi dan Olah Rasa 

Percaya diri) dan masih banyak lainnya. Pada dimensi mandiri para siswa diajak 

untuk dapat mencari pemecahan masalah sendiri, Program Operasi Semut 

(Sejenak Memungut Sampah), dan pada dimensi kreatif para siswa dapat 

menghasilkan karya-karya dalam pembelajaran.  

Oleh sebab itu dari temuan yang kami peroleh, peneliti ingin tahu lebih 

dalam proses serta tahapan-tahapan pelaksanaan program-program sekolah 

sebagai penunnjang profil pelajar Pancasila serta implementasi karakter sesuai 
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nilai-nilai Pancasila yang dihasilkan terhadap para peserta didik. Karena 

keberhasilan- keberhasilan tersebut tak lepas dari kreatifitas guru dan sekolah 

dakam menetapkan metode pendidikan yang tepat bagi murid.  

Demikian, latar belakang di atas menunjukkan siswa SD NU Nurul Ishlah 

Randuagung Gresik lingkungannya mendukung dalam memberikan sebuah 

pengetahuan mengenai profil pelajar Pancasila. Sehingga topik ini layak untuk 

di kaji lebih dalam dan penulis akan melakukan penetilian terkait “Implementasi 

Pendidikan Karakter Dalam Kurikulum Merdeka Melalui Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila Pada Siswa Kelas 5 SD NU Nurul Ishlah Randuagung 

Kebomas Gresik”. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana perencanaan pendidikan karakter bermuatan nilai Islam 

multikultural dalam proyek Profil Pelajar Pancasila Fase C Siswa Kelas 5 SD 

NU Nurul Ishlah Randuagung Gresik? 

2. Bagaimana pelaksanaan pendidikan karakter bermuatan nilai Islam 

multikultural dalam proyek Profil Pelajar Pancasila Fase C Siswa Kelas 5 SD 

NU Nurul Ishlah Randuagung Gresik? 

3. Bagaimana evaluasi pendidikan karakter bermuatan nilai Islam multikultural 

dalam proyek Profil Pelajar Pancasila Fase C Siswa Kelas 5 SD NU Nurul 

Ishlah Randuagung Gresik? 

 

C. Tujuan Penelitian 
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1. Untuk mendeskripsikan perencanaan pendidikan karakter bermuatan nilai 

Islam multikultural dalam proyek Profil Pelajar Pancasila Fase C Siswa Kelas 

5 SD NU Nurul Ishlah Randuagung Gresik.  

2. Untuk menganalisis pelaksanaan pendidikan karakter bermuatan nilai Islam 

multikultural dalam proyek Profil Pelajar Pancasila Fase C Siswa Kelas 5 SD 

NU Nurul Ishlah Randuagung Gresik.  

3. Untuk mendeskripsikan evaluasi pendidikan karakter bermuatan nilai Islam 

multikultural dalam proyek Profil Pelajar Pancasila Fase C Siswa Kelas 5 SD 

NU Nurul Ishlah Randuagung Gresik. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Menambah pengetahuan dan pemahaman pendidikan tentang langkah-

langkah dan prosedur implementasi pendidikan karakter dalam kurikulum 

merdeka melalui peningkatan profil siswa pancasila di sekolah dasar. 

b. Hasil penelitian ini juga dapat digunakan sebagai referensi dan bahan 

rujukan bagi mereka yang menyelidiki masalah penelitian yang relevan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi satuan pendidikan  

1) Dapat dijadikan dasar dan masukan bagi satuan pendidikan untuk 

mengimplementasikan pendidikan karakter pada kurikulum merdeka 

melalui penguatan profil pelajar pancasila di sekolah dasar. 
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2) Dapat dijadikan gambaran untuk guru dalam tindak lanjut agar dapat 

menerapkan pendidikan karakter pada kurikulum merdeka melalui 

penguatan profil pelajar pancasila di sekolah dasar. 

b. Bagi peneliti  

Menambah wawasan serta pengetahuan tentang implementasi 

pendidikan karakter pada kurikulum merdeka melalui penguatan profil 

pelajar pancasila di sekolah dasar sekaligus sebagai pedoman saat 

berkecimpung di dunia Pendidikan selanjutnya. 

 

E. Penegasan Istilah 

1. Implementasi Pendidikan Karakter  

Implementasi Pendidikan Karakter adalah proses pelaksanaan 

pengembangan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik yang berbasis nilai-

nilai moral, etika, dan kepribadian melalui kegiatan pembelajaran dan 

aktivitas sekolah dengan tujuan membentuk individu yang berintegritas, 

bertanggung jawab, dan berperilaku sesuai dengan norma sosial dan budaya.  

2. Nilai Islam Multikultural 

Nilai Islam Multikultural merujuk pada prinsip dan ajaran Islam yang 

menghargai, menerima, dan mempromosikan keberagaman budaya, etnis, 

dan agama dalam kehidupan bermasyarakat. Nilai ini mencerminkan ajaran 

Islam yang inklusif dan toleran, berlandaskan pada penghormatan terhadap 

kemanusiaan, persamaan hak, dan keadilan sosial. Dalam konteks 

pendidikan, Islam multikultural mengacu pada pendekatan yang 
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menanamkan sikap keterbukaan, dialog lintas budaya, dan penguatan 

harmoni sosial di antara peserta didik. 

3. Proyek Profil Pelajar Pancasila 

Proyek Profil Pelajar Pancasila ialah serangkaian aktivitas 

pembelajaran berbasis proyek (projectbased learning) yang disusun guna 

mewujudkan karakter dan kompetensi siswa selaras dengan nilai-nilai 

Pancasila. Tujuan Proyek ini untuk mengintegrasikan pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap pada proses pembelajaran dengan fokus pada enam 

dimensi utama Profil Pelajar Pancasila dalam mendukung pembangunan 

karakter bangsa. 
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BAB VI 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil temuan penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, 

berikut kesimpulan pada penelitian ini diantaranya: 

A. Kesimpulan 

1. Perencanaan pendidikan karakter bermuatan nilai Islam multikultural dalam 

P5 Fase C Siswa Kelas 5 memilih tema Gaya Hidup Berkelanjutan dengan 

proyek Urban farming dan Cultivation melibatkan seluruh stakeholder dan 

telah disepakati serta sudah disosialisasikan kepada wali murid.  

2. Pelaksanaan pendidikan karakter bermuatan nilai Islam multikultural dalam 

P5 Fase C Siswa Kelas 5 SD NU Nurul Ishlah Randuagung Gresik dimulai 

dari pengenalan, pembuatan proyek, dan implementasi proyek serta 

dilaksanakan dengan melalui Sedekah Sampah, Celengan Infaq, Urban 

Farming dan Cultivation yang bermuara pada program sosial bertajuk Nurish 

Peduli, kemudian disalurkan kepada masyarakat membutuhkan.  

3. Hasil Evaluasi pendidikan karakter bermuatan nilai Islam multikultural dalam 

P5 menujukkan keberhasilan menerapkan nilai-nilai universal, toleransi, dan 

kerja sama berbasis multikultural, sementara pada profil pancasila mencapai 

elemen dan sub elemen dimensi mandiri. Selain itu, evaluasi dilakukan 

melalui diskusi kelas dan refleksi siswa. Penilaian tidak hanya pada produk 

fisik, namun juga pada sikap dan nilai yang berkembang selama proyek 

berjalan.
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B. Saran 

1. Bagi sekolah yangakan mengadaptasi penelitian ini dianjurkan untuk 

menganalisis kondisi sekitar sekolah 

2. Produk dalam penelitian ini dapat dikembangkan lebih luas manfaat dan 

fungsinya, sehingga lebih banyak karakter siswa yang dapat dikembangkan. 

3. Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi peneliti selanjutnya 
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